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 Hokkaido
 Honshu
 Shikoku
 Kyushu

Luas keseluruhan 377.815 kilometer per 
segi.



 Ratu pertama adalah Himiko (180), 
pusat negara Yamatai (Kyushu Utara)

 Mempimpin 28 aliansi kerajaan kecil
 Hubungan dengan negara lain cukup 

baik, misal dengan Kerajaan Wei di 
Cina.

 Penggati ratu Himiko dalah Ratu Iyo, 
tetap mengadakan hubungan dengan 
Cina, meskipun disibukan dengan urusan 
dalam negeri.



 Mengawasi Silla di Korea
 Tahun 391, Jepang mengirim pasukan ke 

Korea Selatan, dan menundukan 
Paekche

 Penggaruh dari Cina melalui 
semenanjung Korea mulai masuk ke 
Jepang.



 Ibu Kota di Asuka, Propoinsi Yamato
 Tokoh, Shotoku Taishi, cucu Kimmei
 Menggenalkan UU 17 pasal terkait 

dengan pemeliharaan negara dan 
moralitas

 Mengirimkan data ke Cina untuk belajar 
Kong Hu Cu (karena panggeran lebih 
dekat dengan Budha daripada Shinto)



 Luas lahan pertanian berlipat ganda
 Edo dan Osaka menjadi pusat 

perdagangan
 Tokugawa mengadakan hubungan 

dengan luar negeri untuk memperkuat 
posisi penguasaan (Belanda)

 Ajaran Kong Hu Chu diperhatikan
 Muncul ajaran Bushido



 Shogun ke delapan Eyoshimune, 
keadaan ekonomi Jepang merosot, 
kekayaan menumpuk pada kaum 
pedagang, petani semakin miskin.

 Muncul kelompok-kelompok yang tidak 
menyenangi Tokugawa

 Kelompok yang tidak menyenangi 
Tokugawa meminta dukungan pada 
Tenno
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